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1

orang dewasa pada kondisi mereka akan menﬂaiaxm rasa takut vang tinggl afau

rendah, kita dapai mengamati perbedaan vang cukup berarti dalam keinginan

mereka untuk bergabung dengan orang lain. Rasa taket yang tinggy imilah yang
kemudian muncul dalam bentuk kecemasan, yaitu suatu perasaan yang muncul

dalam diri seseorang balwa dia tidak bisa mengendalikan situast yang dia hadapi.
Pada saat seseorang mengalami kecemasan, biasanya muncui ketergantungan

mterpersonal, yaitu kebutuhan akan keterganfungan terhadap orang lamn unfuk

mendapatkan nasehat, konsultasi dan dukungan moril  (Kariono, 1987 113}
D1 samping 1tu, dukungan sosial yarg diperoleh seéseorang pada saat ia

mengalami suatu kondisi yang rentan stress akan sangat membantu meringankan
bebannya. Menurut Dwyer {2000: 52), saat sesuatu yang buruk terjadi atau pada
saat kita merasa tidak dapat bertahan, kita akan berbalik pada keluarga dan teman-
teman untuk memperoleh bantuan dan dukungan. Cohen (1982: 20) menemukan
bahwa pada individu vang merasa hidup mereka penuh kecemasan dan hanya

menerima sedikit dukungan sosial, akan menderita banyak gejala, seperti sakit

kepala, Kehilangan berat badan dan gangguan tidur dibandingkan dengan mereka

vang mengalami kecemasan tetapl juga menérima banyak dukungan sosial.
Mengapa dukungan sosial berpengaruh pada kesehatan fisik? Banyak penelitian
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membuktikan bahwa dukungan dart orang lain memihki pengarith besar dalam
sistem ketzhanan tubuh. Geleman (1990: 71) menemukan bahwa individu dengan
penvakit vang serius vang bergabung dengan kelompok vang saling mendukung
memiliki lebih banyak sistem ketahanan tubuh vang efektif dan dapat hidup lebih
lama daripada mereka vang tidak memperoleh dukungan sama sekall. |

Kanker adalan penyakit yang menakutkan bagi masvarakat dewasa ini,
karena secara medis belum ditemukan obat yang benar-benar dapat
menyembuhkan penderita kanker sampai tuntas. Oleh karena 1tu, penyakit kanker
dapat menimbulkan ketakutan yang sangat tinggi vang muncui dalam bentuk
kecemasan pada para penderitanya. Menurut teori di atas, kondisi kecemasan pada
penderita kanker ini menimbutkan ketergantungan interpersonal pada
penderitanya.

Individu yang menderita kanker akan mengalami suatu peasaan tak
berdaya dan merasa tidak mampu menghadapi masalahnva seorang diri, oleh
karena itu, mereka cenderung mencari dukungan sosial dari orang-orang yang
memiliki hubungan sosial dengan mereka, seperti keluarga dan teman-teman.
Tetapt dalam kenyataannya, banyak penderita kanker yang justru menghindari
orang lain, bahkan orang terdekat sekalipun. Pada banyak kasus, para penderita
kanker justru menutup diri dan mengisolasikan dirinya sendiri dari lingkungan
sosialnya. Alasan yang dikemukakan oleh kebanyakan mereka adalah karena
adanya rasa tidak ingin dikasihani oleh orang lain. Berdasarkan fenomena

tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan studi korelasional mengenai ada



tidaknyas hubungan antara relasi inferpersonal dengan kecemasan dalam

menghadapl kematian pada penderiia kanker.

1. 2 Batasan Masalak
Dalam penelitian ini, akan diteliti ada {idaknya hubungan relasi
interpersonai dengan kecemasan dalam menghadapi kematian pada penderiia
kanker. Jumiah subyek yang akan diteliti sebanyak 30 orang penderita,

Untuk mengetahul hubungan antara relasi interpersonal dengan kecemasan

dalam menghadapi kematian pada penderita kanker tersebut, maka penelitian yang

dilakukan adalah studi korelasional.

1. 3 Rumusan Masalah
Berdasarkan iatar belakang masalah dan batasan masalah ¢ atas, maka
masaiah vang akan diteliti dapat dirumuskan sebagai berikui: “Apakah ada

hubungan antara relasi interpersonal dengan kecemasan dalam menghadapi

kematian pada penderita kanker?”.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui hubungan
antara rclasi interpersonal dengan kecemasan dalam menghadapi kematian pada

penderita kanker.



1.3 Manfaat Penelitian
1.3.1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian int diharapkan dapat memberikan
informasi dan masukan bagi teori relasi interpersonal dan teori kecemasan yang
sudah ada sebelumnva.
1.3.2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian i diharapkan dapat memberikan masukan bagi
pihak-pihak yang berhubungan langsung dengan penderita kanker., yaitu:
1) Petugas medis yang menangari penderita kanker.
2) Keluarga penderita kanker, tentang cara mendampingi penderita kanker.

3y Penderita kanker sendiri.



